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Sambutan Direktur
Politeknik Pariwisata Makassar

Puji Syukur kita panjatkan kehadirat ALLAH SWT, Tuhan Yang Maha
Esa atas penyelenggaraan seminar nasional dengan tema ‘Eksplorasi
Potensi Pariwisata Indonesia Menuju Destinasi Unggulan’. Dunia
mengakui bahwa Indonesia adalah Negara besar dengan luas wilayah
dan potensi pariwisata yang patut dibanggakan. Potensi pariwisata
Indonesia patut dikelola secara professional agar dapat memberikan
manfaat yang besar bagi rakytanya secara berkelanjutan.

Politeknik Pariwisata Makassar sebagai institusi pendidikan tinggi
pariwisata di bawah naungan Kementerian Pariwisata Republik
Indonesia memiliki tanggung jawab moral untuk menghasilkan insan-
insan pariwisata yang mampu mengelola potensi pariwisata Indonesia.
Penyelenggaraan seminar nasional yang dilaksanakan oleh prodi MKH
merupakan salah satu wujud peran Politeknik Pariwisata Makassar
dalam mendorong pengelolaan potensi pariwisata secara professional.
Kegiatan akademik sangat dibutuhkan untuk membantu para
stakeholder pariwisata memahami potensi yang dimiliki dan
bagaimana potensi tersebut seharusnya dikelola untuk mendukung
Indonesia menjadi destinasi unggulan. Terima kasih dan penghargaan
kepada para pihak yang membantu penyelenggaraan seminar nasional
1ni.

Salam Pesona Indonesia,
Makassar, 9 Mei 2018
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Kata Pengantar

Puji Syukur kehadirat ALLAH SWT, Tuhan Yang Maha Esa atas
penyelenggaraan seminar nasional dengan tema ‘Eksplorasi Potensi
Pariwisata Indonesia Menuju Destinasi Unggulan’. Indonesia sebagai
destinasi wisata memiliki potensi wisata yang besar yang merupakan
modal pembangunan bangsa. Dengan potensi panwisata tersebut
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang besar bagi masyarakat
serta pemanfaatan potensi secara berkelanjutan.

Prosiding seminar ini merupakan kumpulan karya tulis para
contributer (presenter) pada kegiatan seminar di Hotel Four Point
Makassar, tanggal 09 Mei 2018 yang dilaksanakan oleh mahasiswa
Politeknik Pariwisata Makassar program studi Manajemen Bisnis
Konvensi dan Perhelatan. Karya tulis para penulis pada kegiatan
seminar ini menunjukkan banyaknya potensi pariwisata di seluruh
wilayah Indonesia yang memerlukan ekpslorasi untuk dikembangkan
sebagai daya tarik wisata unggulan. Semoga prosiding seminar ini
menjadi ruyjukan 1lmiah bagi para sfakeholder ataupun penentu
kebijakan (pelicy maker) dalam membangun pariwisata Indonesia.

Makassar, 09 Mei 2018
Editor
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PENGARUH NOVELTY TERHADAP KEPUASAN
DESTINASI PARIWISATA DI MAKASSAR

Ahmad Ab.
Program Studi Manajemen Divisi Kamar
Politeknik Pariwisata Makassar
JI. Gunung Rinjani, Metro Tanjung Bunga, Sulawesi Selatan
Email: dg_betagowa(@yahoo.com

ABSTRAK

Novelty atau kebaruan adalah sumber utama dari kepuasan wisatawan.
Novelty merupakan komponen inti dari motivasi wisatawan untuk
melakukan perjalanan dan berpengaruh terhadap proses pengambilan
keputusan wisatawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh novelty terhadap kepuasan destinasi pariwisata di Makassar.
Penentuan sampel dilakukan menggunakan metode non probability
sampling dengan tehnik convenience sampling dengan jumlah sampel
244 orang wisatawan. Data dianalisis dengan teknik regresi linier
menggunakan program SPSS 22. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa novelty berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
destinasi pariwisata.

Kata kunci: Novelty, kepuasan pelanggan, kepuasan destinasi
pariwisata
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FENDAHULUAN

Pariwisata adalah salah satu industri yang paling besar dan tercepat
peitiimbuhannya di dunia saat ini. Sumber yang dianggap dapat
meningkatkan pendapatan, lapangan kerja dan kesejahteraan di berbagai
e para. Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang memegang peran
penting terhadap pendapatan negara (devisa) pada umumnya dan pendapatan
ks dacrah pada khususnya. Untuk itu perlu adanya perhatian yang lebih
intensif terhadap pengembangan sektor pariwisata termasuk pengelolaan daya
twnk wisata yang ada di daerah. Schingga dapat meningkatkan pendapatan
wuhi dlaerah. Kontibusi sektor pariwisata yang besar ini, akan mendorong
pemerintah daerah untuk meningkatkan daya saing setiap destinasi pariwisata
yaung mereka miliki baik destinasi yang masih dikembangkan maupun
(lestinasi vang sudah dipasarkan.

Ada beberapa alasan yang mendorong wisatawan untuk melakukan
perpalanan wisata ke destinasi pariwisata tertentu. Salah satu alasan
winntawan adalah berharap kedatanpgannya ke suatu destinasi akan
inendapatkan pengalaman dan sesuatu yang baru atau berbeda (novelty) yang
tilak didapatkan di destinasi lain. Dengan mendapatkan pengalaman yang
biniu (novelty) pada kunjungan terbaru dibandingkan dengan kunjungan masa
lnlu, maka pengunjung atau wisatawan akan merasa senang dan selanjutnya
mercka akan merasakan kepuasan akan sebuah destinasi. Penemuan atau
pencarian sesuatu yang baru (novelty seeking) adalah komponen utama dari
motivasi untuk melakukan perjalanan dan akan memengaruhi proses
pembuatan keputusan para wisatawan (Petrick, 2002). Wisatawan senantiasa
berusaha memenuhi kepuasannya melalui pengetahuan atau pengalaman yang
b

TINJAUAN PUSTAKA
Novelty

MNovelty memainkan sebuah peran yang penting pada persepsi
wisatawan dan ini telah lama menjadi sebuah konsep (Toyama dan Yamada,
J012). Toyama dan Yamada dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
novelty dan familiarity berkontribusi terhadap loyalitas destinasi dan hanya
novelty yang mempunyai pengaruh terhadap pembentukan kepuasan. Novelty
menjadi komponen kunci dari motivasi dalam melakukan perjalanan. Novelty
jugn menjadi anteseden dari kepuasan dan loyalitas destinasi (Assaker, Vinzi,
dan O’ Connor, 201 1; Feng dan Jang, 2007).

Novelty adalah sumber utama dari kepuasan. Novelty mempunyai
pengaruh positif terhadap kepuasan (Assaker ef al., 2011). Jika wisatawan
mencari sesuatu yang baru (novelty) dan pengalaman yang didapatkan sesuai
denpan harapannya, mereka akan mendapatkan kepuasan. Jika wisatawan
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mera sakan sesuatu yang baru (novelty) ketika mengunjungi sebuah destinasi, |
mereka akan mendapatkan kepuasan dan destinasi mungkin akan
dipersepsikan sebagai sebuah tempat yang menarik untuk dikunjungi.

Teori Kepuasan Pelanggan

Seorang pelanggan yang puas adalah pelanggan yang merasa
menclapat nilai (value) dari penyedia barang atau jasa. Nilai atau value ini
bisa berasal dari produk, pelayanan, sistem atau sesuatu yang bersifat
emosional. Kalau pelanggan mengatakan bahwa nilai atau value adalah
produk yang berkualitas, maka kepuasan terjadi kalau
pelangganmendapatkan produk yang berkualitas, kalau nilai atau value bagi
pelanggan adalah kenyamanan, maka kepuasan yang terjadi apabila
pelayanan yang diperoleh benar-benar nyaman, kalau nilai atau value dari
pelanggan adalah harga yang murah, maka pelanggan akan puas kepada
perusahaan yang memberikan harga yang paling kompetitif.

Pelanggan yang puas adalah pelanggan yang akan berbagi kepuasan
deng an penyedia produk barang atau jasa, bahkan pelanggan yang puas akan
berbagi rasa dan pengalamannya dengan pelanggan lain. Pada industri
layanan, kepuasan didefinisikan sebagai sebuah evaluasi secara menyeluruh
dari pengalaman-pengalaman pelanggan dengan penyedia layanan (Han,
Back, & Barret, 2009). Ada dua pendekatan untuk mengukur kepuasan. Yang
pertama adalah berdasarkan pada transaksi spesifik, dan yang kedua
berdasarkan pada kepuasan secara menyeluruh (Roig, Garcia, & Tena, 2009).
Transaksi spesifik digambarkan sebagai sebuah evaluasi pelanggan pada
pengalaman konsumsi dan dengan reaksi-reaksi terhadap transaksi produk
tertentu, episode, atau layanan yang diterima pada saat itu (Olsen dan
Johnson, 2003).

Kepuasan Destinasi
Kepuasan destinasi mempunyai banyak definisi. Kepuasan destinasi
dapat dinyatakan sebagai hasil evaluasi terhadap harapan wisatawan atau
sebuah hasil perbandingan dari nilai terhadap biaya (harga, waktu, dan
usaha), atau sebuah hasil perbandingan dari kenyataan dengan norma (ide),
stwu sebuah hasil dari sebuah pengamatan yang obyektif dari layanan atau
pengalaman. Kepuasan destinasi didefinisikan sebagai tingkat kesenangan
_menveluruh yang dirasakan oleh wisatawan sebagai hasil dari kemampuan
dustinasi pariwisata untuk memenuhi keinginan wisatawan, harapan dan
kehutuhan yang berhubungan dengan destinasi pariwisata tersebut (Yue,
2008). Kepuasan wisatawan didefinisikan sebagai hasil dari interaksi antara
sah pengalaman wisatawan pada area destinasi dan harapan yang dimiliki
wn genar destinasi.
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Yoon dan Uysal, (2005) mengusulkan evaluasi kepuasan wisatawan
win menyeluruh perlu dipertimbangkan pada bermacam-macam dimensi.
ik mengukur kepuasan secara menyeluruh pada Kota Makassar sebagai
Wi pariwisata, maka digunakan 5 (lima) indikator atau item pernyataan.
Wi indikator atau item pernyataan itu adalah: (1) tidak merasa rugi
wnnpungl Kota Makassar; (2) mendapat manfaat mengunjungi Kota
bawsar, (3) mengunjungi Kota Makassar sesuai dengan harapan; (4)
juungungi Kota Makassar adalah keputusan yang bijaksana; (5) senang
I imenpunjung: Kota Makassar.

anpgka Pikir

Minat untuk mencari sesuatu yang baru (novelty), mendorong
fuwin untuk melakukan suatu perjalanan wisata ke daerah atau destinasi
iwntan. Novelty (kebaruan) tidak berarti bahwa harus sebuah pengetahuan
i namun dapat juga berarti bahwa wisatawan mendapatkan sebuah
laiman yang baru pada destinasi pariwisata tersebut. Pencarian sesuatu
b (novelty seeking) mempunyai pengaruh positif terhadap kepuasan
ket et al., 2011). Jika wisatawan mencari sesuatu yang baru dan
lainan yang mereka dapatkan sesuai atau melebihi dari harapannya,
wisatawan akan mendapatkan kepuasan. Secara skema dapat
urkan kerangka pikir dalam penelitian ini sebagai berikut:

Gambar 1: Kerangka Pikir

I destinasi Pariwisata -+

Novelty -—;

l Analisis
e |

—al

Kepuasan Destinasi

Kepuasan Destinasi |«

Sumber: Penulis, 2015,
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Berdasarkan pada kajian pustaka yang ada, maka sebagai hipotesis
dalam penelitian ini adalah diduga bahwa novelty berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan destinasi pariwisata di Makassar

METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan baik wisatawan
nusantara dan wisatawan mancanegara yang melakukan kunjungan wisata ke
Kota Makassar. Penentuan sampel peneltian dilakukan melaluinon
probability sampling yaitu convenience sampling, karena tehnik in1 dianggap
paling sesuai digunakan Jumlah sampel dalam penelitian adalah 244 orang
wisatawan. Data dianalisis dengan analisis regresi linier dengan
menggunakan program SPSS 22. Pengumpulan data primer dalam penelitian
ini dilakukan melalui survey, yakni data yang diperoleh langsung melalui
kuesioner yang diberikan kepada wisatawan pada sgat pengambilan data
penelitian, sedangkan data sekunder seperti kunjungan wisatawan nusantara
dan wisatawan mancancgara diperoleh melaui data yang tersedia pada Biro
Pusat Statistik (BPS) dan Dinas Pariwisata Kota Makassar. Untuk
menganalisis data hasil survey dan menginterpretasi hasil penelitian serta
untuk menguji pengaruh novelty terhadap kepuasan destinasi pariwisata,
maka digunakan analisis regresi linier.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik responden dari 244 wisatawan yang melengkapi
kuesioner penelitian yang diajukan sesuai dengan tingkat subtansi
pengalaman dan persepsi wisatawan adalah: 104 orang perempuan (42,60%)
dan 140 orang laki-laki (57,40%). Jumlah responden berdasarkan umur
adalah 68 orang (27,90%) yang berumur antara 17 — 24 tahun, 60 orang
(24,60%) yang berumur 25 — 34 tahun, 58ocrang (23,80%) responden yang
berumur 35 — 44 tahun, 35 orang (14,30%) responden yang berumur 45 — 54
tahun, dan 23 orang (9,40%) responden yang berumur di atas 54
tahun.Responden berdasarkan jenis wisatawan adalah 198 orang (81,10%)
wisatawan nusantara dan 46 orang (18,90%) adalah wisatawan mancanegara.

~Uji Validitas Instrumen Penelitian

Uji validitas instrumen dapat dilakukan dengan menggunakan uji
validitas konstruk yaitu menyusun indikator pengukuran operasional
penelitian berdasarkan kerangka teori atau konsep yang digunakan secara
sederhana dapat dijelaskan bahwa validitas konstruk dari sebuah instrumen
penelitian yang digunakan dengan cara mengkorelasikan antara skor masing-
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g item  dengan  total skor masing-masing item. Jika instrumen
penpukuran menggambarkan dimensi dan indikator yang sesuai atau relevan
dengan konsep maupun variabelnya, maka instumen tersebut memiliki
valuhitas yang baik. Valid tidaknya suatu instrumen tersebut memiliki
vahihitas yang baik pada p-value pada taraf 0,05. Jika koefisien korelas:
menunjukkan angka lebih dari 0,05 maka instrumen tersebut dapat dikatakan
vinliel

Sofware SPSS 22 digunakan untuk menguji validitas instrumen
il penelitian ini. Hasil pengujian validitas instrumen penelitian dapat
thjelaskan pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Koefisien p-value I
Korelasi
Xx1.1 672 000
x1.2 04 LO00 J
Novelty X1.3 739 000 Yalbd
X1.4 - L0000
Y11 o b i o000
¥1.2 T27 L0000
Kepuasan Destinasi Y13 L7702 000 WValid
¥1.4 LT35 000
¥Y1.5 ,7a% 000

Sumber: data diolah, 2015.

Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian validitas instrumen penelitian.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa setiap item pernyataan variabel bebas
'._ti:l:h'pcndent) dan variabel terikat (dependent) memiliki p-value yang lebih
bl dar 0,05, Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan sudah
Smenunjukkan tingkat validitas yang baik dan sudah sesuai dengan apa yang
ko

I Reliabilitas Instrumen Penelitian

Untuk mengetahui hasil uji reliabillitas maka nilai cronbach alpha
np dijadikan sebagai alat ukur. Model dinyatakan reliabel apabila indikator
miliki  eronbach alpha= 0,7. Reliabilitas berarti keterpercayaan,
tandalan  atau konsistensi. Uji reliabilitas dapat juga berarti uji
pnislensi,  Sugiyono, (2008) mengatakan bahwa rehabilitas atau
terandalan merupakan konsistensi atau stabilitas data atau temuan-temuan
sl pandangan penelitian data kuantitatif. Penelitian yang dilakukan pada
k yang sama dan menemukan hal yang sama, maka kondisi tersebut
teporikan reliabel atan konsisten. Hasil pengukuran dapat dikatakan
reaya apabila dalam  beberapa kali dilakukan pengukuran terhadap
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kelompok subyek yang sama akan diperoleh hasil yang relatif sama, selama
aspek yang diukur tidak berubah. Rehabilitas instrumen adalah hasil
pengukuran yang dapat dipercaya. Reliabilitas instrumen diperlukan untuk
mendapatkan data sesuai dengan tujuan penelitian.

Untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan
menggunakan metode cronbach alpha diukur berdasarkan skala 0 sampai 1.
Skala tersebut dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan skala yang sama,
maka ukuran kemantapan cronbach alpha dapat diinterpretasikan sebagai
berikut:

1. Nilai cronbach's alpha 0,00 sampai dengan 0,20 berarti kurang
reliabel

2. Nilai cronbach's alpha 0,21 sampai dengan 0,40 berarti agak reliabel

3. Nilai cronbach's alpha 041 sampai dengan 0,60 berarti cukup
reliabel

4. Nilai eronbach's alpha 0,61 sampai dengan 0,80 berarti reliabel

5. Nilai cronbach’s alpha 0,81 sampai dengan 1,00 berarti sangat
reliabel.

Untuk mengetahui hasil uji reliabiltas instrumen penelitian maka
digunakan software SPSS yang hasil pengujiannya dapat dilihat pada Tabel
Zberikut ini:

Tabel 2. Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian

Wanabel Cronbach Alpha Keterangan
Movelty (X) 0,795 Reliabel

Kepuasan ;
Destinasi (Y) 0,850 Reliabel

Sumber: data diolah, 2015.

Deskripsi Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen untuk
mendapatkan data dari responden, karena metoda pengumpulan data
penelitian ini adalah melalui survey. Kuesioner terdiri dari 9 pernyataan
tertutup (4 item pernyataan untuk varibel novelty dan 5 item pernyataan
untuk variabel kepuasan destinasi), dan35 pertanyaan terbuka dengan tujuan
. untuk mendapatkan informasi lebih jauh mengenai item pernyataan yang ada
pada kuesioner dengan pernyataan tertutup. Pada kuesioner penelitian ini
baik dalam pernyataan tertutup maupun dalam pernyataan terbuka responden
(wisatawan) diminta untuk memberikan tanggapannya sesuai dengan persepsi
mereka yang berkaitan dengan variabel penelitian yaitu novelty dan kepuasan
destinas) panwisata,
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Kemudian untuk mengkategorikan nilai rata-rata (mean score
jnwaban responden, dibuat skala interval yang dihitung dari skor tertingg
yiitu 7 (tujuh) dikurangi skor terendah yaitu 1 (satu) kemudian dibagi jumlal
skt yaitu 7 (tujuh). Hasilnya diperoleh interval skor untuk setiap kategor
vl 0,85, Sehingga kategori jawaban responden ditentukan berdasarkar
skula pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Dasar Interpretasi Skor Item dalam Variabel Penelitian

Mo. Skala Kategori Skor Interpretasi Skor

1. 1,00 —-1,85 Sangat rendah/sangat tidak baik
2. 1,86 — 2,71 Rendah/tidak baik

3. 2,72 — 3,57 Apgak rendah/agak tidak baik
4, 3,58 -443 Metral

5. 4,44 — 529 Apgak tinggi/Agak baik

6. 5,30 - 6,15 Tinggi/Baik

it 6,16 — 7,00 Sangat tinggi/Sangat baik

Sumber: dimodifikasi dari Sugiyono, (2005).

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa kategori skor interpretasi dibag
wwinjadi 7 (tujuh) nilai inteval dan 7 (tujuh) kategori yang dimulai dar
batepori sangat rendah/sangat tidak baik, rendah/tidak baik, agak rendah/agak
tilak baik, netral, agak tinggi/agak baik, tinggi/baik dan sangat tinggi/sangal
Btk Nilai rata-rata jawaban responden per indikator dan variabe
sebingaimana terlihat pada tabel setiap variabel penelitian. Uraian dari analisis
statintik deskriptif berdasarkan nilai rata-rata dari masing-masing variabe
Mapnt  dilihat pada bagian deskriptif variabel penelitian. Untuk
nendeskripsikan setiap variabel penelitian maka dapat dilihat pada tabel
Peringkat nilai rata-rata dan standar deviasi dari setiap variabel.

Nuviabel Novelty

Variabel novelty dideskripsikan melalui 4 (empat) indikator/itemr
iyntaan yaitu: (1) pengalaman yang tidak biasa yang didapatkan pads
tinast wisata, (2) pengalaman baru yang didapatkan pada destinasi wisata
) penemuan baru yang didapatkan pada destinasi wisata, (4) sesuatu yang
i pada destinasi wisata. Adapun sebaran jawaban responden wisatawar
g menjadi sampel dalam penelitian ini terhadap pernyataan pada masing:
sing item pernyataan tersebut pada tabel peringkatnilai rata-rata (mean
stiandar deviasi berikut ini.
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Tabel 4. Peringkat Nilai Rata-Rata, Standar Deviasi dan
Kategori Nilai Interval dari Variabel Novelty

Indikator/Item Mean* Standar Kategori
Deviasi |
Sesuatu yang baru pada destinasi 5,63 0.984 Baik |
pariwisata |
Pengalaman baru yang 5,62 0.929 Baik |
didapatkan pada destinasi '
pariwisata
Penemuan baru pada destinasi 5,40 0.991 Baik
pariwisata .
Pengalaman yang tidak biasa 535 0.985 Baik
pada destinasi pariwisata 1
Nilai Rata-rata (mean) Novelty 5,61 _ 0.807 Baik
Sumber: data diolah, 2015. I
*Nilai Mean didasarkan pada tujuh poin skala interval: sangat tidak
baik, tidak baik, agak tidak baik, netral, agak baik, baik dan sangat

baik.

Deskripsi jawaban pada Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa dari 4 (empat)
item pernyataan sebagai alat ukur untuk menilai variabel novelty, maka nilai
rata-rata (mean) dalam variabel inikeempatnya berada di atas nilai 5,00. Nilai
rata-rata (mean) tertinggi ada pada item pernyataan sesuatu yang baru pada
destinasi wisata dengan nilai rata-rata adalah (m = 5, 63) dimana nilai ini
masuk dalam kategori baik.

Wisatawan yang berkunjung ke Kota Makassar memersepsikan
bahwa ketika berkunjung ke Kota Makassar sebagai destinasi pariwisata,
mercka akan mendapatkan sesuatu yang baru. Item pernyataan lain yang
memiliki nilai rata-rata tertinggi adalah pengalaman baru yang didapatkan
pada destinasi wisata dengan nilai (m = 5,62), nilai ini masuk dalam kategori
baik. Wisatawan yang mengunjungi Kota Makassar memersepsikan bahwa
ketika mengunjungi Kota Makassar sebagai destinasi pariwisata, mereka akan
mendapatkan pengalaman yang baru antara lain kuliner yang beranekaragam,
museum-museum sejarah dan keramahtamahan masyarakatnya ketika
bertemu dengan wisatawan terutama dengan wisatawan asing. Adapun 2
. (dua) item pernyataan sebagai alat ukur variabel novelty yang memiliki nilai
' rata-rata (mean) terendah adalah pengalaman yang tidak biasa pada destmaai
wisata dengan nilai (m = 5,35) dan penemuan baru pada destinasi wisata
dengan nilai rata-rata (m = 5,40). Walaupun nilai kedua ini memiliki nilap
rata-rata yang terendah namun nilai ini masih tetap masuk dalam kategor
baik.
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[tal ini menunjukkan bahwa wisatawan memersepsikan bahwa
4 akan mendapatkan pengalaman yang tidak biasa ketika melakukan
Mipran ke Kota Makassar. Demikian pula wisatawan memersepsikan
w mereka akan mendapatkan penemuan yang baru ketika mengunjungi
Mukassar ketika menpunjungi sebagai destinasi pariwisata. Nilai rata-
{mear) dar vanabel novelty adalah 5,61 yang berarti bahwa variabel
My i dipersepsikan oleh wisatawan masuk dalam kategori baik.

luliel Kepuasan Destinasi Pariwisata

Variabel kepuasan destinasi dalam penelitian ini dapat dideskripsikan
i 5 (lima) indikator/item pernyataan. Kelima indikator/item pernyataan
Cwidlalih: (1) senang telah mengunjungi destinasi wisata, (2) mendapat
font mengunjungi destinasi wisata, (3) tidak merasa rugi mengunjungi
wil wisata, (4) mengunjungi destinasi wisata sesuai dengan harapan,
(%) keputusan yang bijaksana mengunjungi destinasi wisata. Untuk
wtahui persepsi wisatawan terhadap kelima indikator/item pernyataan
vanabel kepuasan destinasi maka dapat dilihat dalam Tabel 5 tentang
pkat nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi dari variabel kepuasan
it berikut ini:

Tabel 5. Peringkat Nilai Rata-Rata, Standar Deviasi Kategori
Nilai Interval dari Variabel Kepuasan Destinasi Pariwisata

Indikator/Ttem Mean* Standar Kategori
Deviasi

Senang telah mengunjungi 5,84 0.821 Baik
destinasi wisata
Mendapat manfaat mengunjungi 5,77 0.751 Baik
destinasi wisata
Tidak merasa rugi mengunjungi 5,73 0.899 Baik
destinasi wisata
Mengunjungi destinasi wisata 5,57 0.956 Baik
sesuai dengan harapan
Keputusan yang bijaksana 5,52 0.932 Baik
mengunjungi destinasi wisata
Nilai Rata-rata (mean) 5,68 0.733 Baik

K epuasan [Destinasi

Sumber: data diolah, 2015.
*  Nilai Mean didasarkan pada tujuh poin skala interval: sangat
tidak baik, tidak baik, agak tidak baik, netral, agak baik, baik dan
sangat baik
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Persepsi wisatawan terhadap variabel kepuasan destinasi yang ada
pada Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) di atas 5,00.
Hal i menunjukkan bahwa setelah wisatawan melakukan kunjungan wisita
ke Kota Makassar, secara umum mereka puas dengan destinasi pariwisata ini.
Nilai rata-rata tertinggi ada pada indikator/item pernyataan senang tehh
mengunjungi destinasi wisata dengan nilai (m = 5,84), selanjutnya adakh
indikator atau item pernyataan yang memiliki nilai rata-rata (m = 5,77) yalni
mendapat manfaat mengunjungi destinasi pariwisata. Adapun indikator/item
pernyataan tidak merasa rugi mengunjungi destinasi parniwisata din
mengunjungi destinasi pariwisata sesuai harapan masing-masing mempunyai
nilai rata-rata (m = 5,73) dan (m = 5,57). Sedangkan nilai rata-rata terendsh
dari indikator/item pernyataan dalam variabel kepuasan destinasi ini adalkh
keputusan yang bijaksana mengunjungi destinasi (m = 5,52). Walaupun nilai
rata-rata ini adalah nilai rata-rata terendah namun nilai ini masih berada di
atas 5,00, j

Semua indikator/item pernyataan dalam variabel kepuasan destinsi
masuk dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa wisatawan
memberikan sikap positif dan persetujuan bahwa mengunjungi destinasi
pariwisata Kota Makassar akan memberikan kepuasan. Adapun nilai rata-raa
(mean) untuk variabel kepuasan destinasi adalah 5,68 yang berarti nilai rafa-
rata ini masuk dalam kategori baik.

Pengaruh Novelty terhadap Kepuasan Destinasi Pariwisata

Kontribusi atau sumbangan novelty (X) terhadap kepuasan destinasi
pariwisata (Y) didasarkan pada persamaan regresi linear di bawah ini:

Y =3,710 +0,350X

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan bahwa novelty din
kepuasan destinasi pariwisata menunjukkan hubungan positif yang searah.
Nilai b sebesar 0,350 berarti setiap peningkatan variabel X (novelty) sebesr
satuan, diharapkan akan meningkatkan wvariable Y (kepuasan destinsi
pariwisata) di Makassar sebagai destinasi pariwisata sebesar 0,350,

Varniabel novelty (X) memberikan konstribusi terhadap kepuasin
destinasi sebesar 0,350. Untuk lebih jelasnya, rekapitulasi hasil analisis data
dengan regresi linier dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini:

Hasil perhitungan regresi linier disajikan dalam Tabel 6 berikut:
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier

Variabel Sumbangan/ t-hitung Signifikasi
X Kontribusi
Naovelty 0.350 6,652 0,000

Sumber: data diolah, 2015
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| & o stas diketahui bahwa nilai tyue untuk variabel novelty (X)
f] dart nilai tase sebesar 1,969, Hal ini berarti variabel novelty
i wipnifikan  terhadap kepuasan destinasi pariwisata. Hasil

il segalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Assaker et
|} yanp menunjukkan bahwa pencarian sesuatu yang baru (novelty
berpenpgaruh positif dan signifkan terhadap kepuasan wisatawan.

lisin dhata juga menunjukkan bahwa besarnya hubungan atau korelasi

varinbel movelty (X) terhadap kepuasan destinasi pariwisata (Y)
W40 atau 39,30%. Nilai koefisien korelasi yang ditemukan scbesar
| wini 19,30% termasuk kategori lemah. Jadi terdapat hubungan yang
awntarn variabel novelty dengan kepuasan destinasi pariwisata dan bila
dinghan untuk sampel sebanyak 244, pada taraf kesalahan 5% antara
A1), 49 1) lebih besar dari Tiape (0,125) dengan demikian koefisien korelasi
sifikan Pengaruh r* (r square) novelty (X) terhadap kepuasan destinasi
aits (Y) adalah 0,151 atau 15,10%. Hal ini berarti varian yang terjad
Cyitinbel kepuasan destinasi pariwisata 15,10% ditentukan oleh variar
L Wkl pada novelty. Hal ini juga dapat diartikan pengaruh t* (r square’
Wiy (X) terhadap kepuasan destinasi pariwisata (Y) adalah 0,151 atau
s nisanya 0,849 atau 84,90 ditentukan faktor lain.

SIMPULAN
~ Nowvelty berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan destinasi
wisatn i Kota Makassar. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik
Ity niau kebaruan yang dirasakan oleh wisatawan yang berkunjung maka
skan semakin puas terhadap destinasi pariwisata di Kota Makassar.
thutor yang paling dominan berpengaruh terhadap kepuasan destinasi
Iali wisatawan merasakan sesuatu yang baru ketika mereka berwisata ke
Mukassar.
Kota Makassar dianggap memiliki keunikan pemandangan alam,
Wikan budaya, keunikan sejarah, keanekaragaman jenis kuliner dan
Wiiliki wahana trans studio yang mewah dan canggih. Keunikan ini
appap  oleh  sebagian  wisatawan memiliki perbedaan dibandingkar
nasi pariwisata yang lain. Olehnya itu diharapkan kepada pihak yang
spentingan baik langsung maupun tdak langsung untuk senantiasg
peksplorasi keunikan-keunikan lain yang dimilki Kota Makassar
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